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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Tari Tungal Lingkuda adalah tari tradisional Suku Tidung yang bersifat hiburan 

dan kreasi baru. Dalam tari Tungal lingkuda ini para penari bergerak secara seragam, 

tepat pada hitngan, dan mampu merasakan iringan musik ketika sedang menari.Tari 

Tungal Lingkudamemiliki klimaks yang justru memiliki tempo lambat. Tari Tungal 

Lingkuda memiliki 13 motif, 8 frase, 5 kalimat, dan 3 gugus.  

Jenis gerak tari Tungal Lingkuda dibagi menjadi dua yaitu gerak maknawi atau 

gesture dan gerak murni atau pure movement. Gerak maknawi atau gesture dalam tari 

Tungal Lingkuda memiliki 7 motif dan gerak murni atau pure movement dalam tari 

Tungal Lingkuda memiliki 5 frase.  

Tari Tungal Lingkuda memiliki 10 pola lantai dan 8 desain atas. Tari Tungal 

Lingkuda diiringi oleh alat musik suku Tidung yang disebut Kelintangan. (Agung, 

Lintang, Lindung), Keluntung, Gelundang, Tumpung, Rebana, dan Biola. 

Tari Tungal Lingkuda di Sanggar Budaya Tradisional Paguntaka Kota Tarakan 

dilakukan oleh enam penari perempuan. Para penari tampil menggunakan rias wajah 

untuk mempertegas bentuk wajah mereka dan menggunakan Selampoy sebagai 

busana untuk menarikan tari Tungal Lingkuda. 
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2. Saran 

Tari Tungal Lingkuda adalah sebuah tari kreasi baru yang pentaskan dengan 

maksud bentuk penghormatan kepada seseorang(tamu) yang datang. Hampir setiap 

kedatangan tamu selalu menampilkan tari Tungal Lingkuda. Untuk itu, perlunya 

pemerintah setempat dan masyarakat agar dapat mendukung tari Tungal Lingkuda ini. 

Apalagi tari Tungal Lingkuda memiliki khas suku Tidung yang merupakan suku asli 

Kota Tarakan agar tidak kehilangan identitas khususnya seni tari. Penelitian tari 

Tungal Lingkuda ini tentu menambah wawasan bagi pembaca, Sanggar Budaya 

Tradisional Paguntaka, dan Pemerintah Kota Tarakan agar diharapkan untuk 

mengembangkan ide-ide baru agar tercipta sebuah karya tari baru khususnya tari khas 

suku Tidung Kota Tarakan. 
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